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BAB VI 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Budaya Kerja di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan inovasi kerja yaitu 

pertama, penerapan budaya kerja dimana seluruh pendidik dan tenaga 

kependidikan mengikuti budaya kerja yang ada di madrasah yaitu presensi 

menggunakan grup whatsapp dan mengikuti kegiatan belajar bersama mengaji 

kitab yang dilakukan rutin setiap satu pekan dua kali. Kedua, melakukan 

motivasi yang bersifat membangun secara langsung dan tidak langsung. 

Motivasi langsung dengan memberikan arahan dan nasihat setiap ada pertemuan 

seperti rapat kegiatan maupun rapat evaluasi, memberikan sebuah reward dan 

mengadakan kunjungan ke rumah pegawai untuk berkomunikasi dengan 

keluargannya secara intens, sedangkan motivasi tidak langsung dengan 

memberikan fasilitas sarana dan juga prasarana yang baik untuk bekerja 

2. Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kerjasama tim yaitu 

pertama, penetapan struktur organisasi dimana dalam tahapan penetapan 

struktur organisasi menggunakan voting dan mendelegasikan yang terbaik 

selanjutnya pendelegasian tersebut akan diajukan ke pihak ketua yayasan dan 

pembagian tugas pokok pada masing-masing individu. Kedua, antusiasme yang 
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tinggi, kepala madrasah mengadakan berbagai event yang melibatkan seluruh 

pendidik dan tenaga  kependidikan madrasah sendiri. Dan ketiga, bentuk konflik  

beserta penyelesaian konflik dimana bentuk konflik yang terjadi berupa 

komunikasi yang kurang baik disebabkan karena individu kurang terbuka, disini 

kepala madrasah melakukan komunikasi langsung, memberikan umpan balik 

serta mewajibkan semua tim untuk aktif berinteraksi satu sama lain. 

3. Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan orientasi hasil yaitu 

pertama, penerapan produktivitas kinerja dimana diwajibkan untuk seluruh 

pegawai menjalankan pada tugas masing-masing sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi yang sudah ditetapkan madrasah terutama staf tata usaha tidak 

diperbolehkan menambah tugas sebagai pengajar. Kedua, penerapan 

pengawasan yang bersifat tidak terjadwal dan dilakukan seperlunya dengan 

melakukan pengawasan guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, 

pengecekan administrasi pada staf tata usaha mulai dari administrasi persuratan, 

kearsipan dan administrasi keuangan. Ketiga, penerapan evaluasi yang 

dilakukan secara rutin pada akhir bulan dan sewaktu-waktu dengan 

menggunakan pendekatan hasil.  

B. Saran 

Penulis menyampaikan saran-saran untuk beberapa pihak yang mungkin bisa 

dijadikan masukan lebih dalam meningkatkan budaya kerja yaitu: 

1. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah lebih meningkatkan lagi upaya yang sudah dilakukan 

dalam penerapan budaya kerja dan jangan cukup puas dengan kinerja yang ada, 
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supaya pendidik dan tenaga kependidikan lebih baik dalam menjalankan kinerja 

kedepannya. 

2. Tenaga Pendidik 

Untuk para guru diharapkan dapat menjalankan budaya kerja yang sudah 

diterapkan di madrasah dengan lebih baik serta dapat menerima masukan dari 

atasan secara terbuka. 

3. Tenaga Kependidikan 

Untuk para tenaga kependidikan hendaknya memberikan ide yang positif 

dalam budaya kerja di madrasah sehingga selalu ada pembaharuan ide baru 

kedepannya dalam pengembangan kinerja seluruh pegawai. 

4. Peneliti berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya yang ingin membahas lebih dalam mengenai 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan budaya kerja, penelitian 

ini dapat dijadikan titik perbandingan sehingga nantinya dapat menghasilkan 

temuan baru yang dapat dikembangkan dimasa mendatang. 
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